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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan yang menerima

dan menahan beban dari suatu struktur di atasnya. Dalam suatu pekerjaan struktur

tanah terdapat bagian yang sangat penting dan harus didahulukan untuk ilakukan

perencanaan konstruksi apapun sehingga tanah selalu terlibat untuk jadi penahan

dari beban – beban yang berada di atas ataupun menahan beban longsoran dari

bangunan lainnya. Untuk tanah sendiri banyak terdapat berbagai jenis – jenis

tanah yang sering ditemukan, salah satunya adalah tanah gambut.

Tanah gambut (peat soil) merupakan tanah yang mengandung bahan

organik dalam jumlah yang besar. Tanah gambut dikategorikan tanah lunak yang

berarti tanah dalam keadaan kurang baik dan bermasalah apabila akan dibangun

suatu konstruksi diatasnya. Keadaan tanah seperti ini biasanya terjadi pada tempat

– tempat yang selalu tergenang air sehingga sirkulasi oksigen sangat lambat.

Tanah gambut memiliki banyak kekurangan misalnya memiliki kadar air yang

tinggi, daya dukung pada tanah gambut yang rendah, dan kompresibilitas yang

tinggi menjadi masalah utama untuk pembangunan konstruksi diatasnya. Untuk

menambah kekuatan dan memperbaiki daya dukung tanah gambut perlu dilakukan

upaya stabilisasi tanah.

Stabilisasi merupakan suatu upaya untuk memperbaiki sifat dari tanah asli

agar tanah yang bermasalah tersebut memiliki parameter – parameter yang layak

untuk digunakan dalam pembangunan konstruksi. Dalam pengujian ini, campuran

stabilisasi yang digunakan adalah limbah abu cangkang sawit. Limbah abu

cangkang kelapa sawit merupakan limbah hasil pengelohan kelapa sawit yang

telah dibakar  dalam  tungku  pembakaran  dengan  suhu  700℃  –  800℃.  Abu

cangkang kelapa sawit memiliki sifat pozzolanic karena mengandung silica dan

alumina yang dapat membentuk bahan semen yang bermanfaat pada proses

stabilitas tanah karena bisa meningkatkan daya ikat antar partikel tanah. Untuk

mengetahui pengaruh dari penambahan abu cangkang sawit pada tanah gambut

perlu dilakukan pengujian agar
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mendapatkan  nilai  parameter  yang  dapat  dibandingkan. Pengujian  yang

dilakukan adalah uji Pemadatan Tanah Standar, uji  Permeabilitas, Uji Triaxial,

uji, uji CBR rendaman, dan uji SEM – EDX pada tanah gambut.

Pengujian tersebut didukung dari penelitian terdahulu yang dilakukan

Sulistianingsih (2017) menunjukkan bahwa nilai CBR tertinggi diperoleh sebesar

11,46% dengan penambahan 9% acs dan kapur bervariasi yaitu 5%, 10%, 15%,

20%, dan 25%. Sedangkan nilai kohesi tertinggi didapatkan sebesar 0,42 kg/cm2.

Penelitian dari  Prabowo (2018)  menggunakan  kapur  sebesar  10 %  dan

matos variasi 4%, 6%, dan 8% dengan pemeraman 7, 14, 30 hari. Setelah

distabilisasi dengan campuran, kuat geser tanah meningkat sebesar 54,358% atau

sebesar 1,72704 kg/cm2 pada stabilisasi tanah gambut dengan 10% kapur dan 4%

matos pada pemeraman selama 30 hari, dengan nilai kohesi sebesar 0,53933

kg/cm2 dan nilai sudut geser dalam sebesar 49,89193º, indeks kompresi terkecil

sebesar 0,51405 atau menurun sebesar 46,93% pada campuran 10% kapur dan 6%

matos, dengan nilai Pc sebesar 2,4225.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wulandari (2020) menunjukkan

hasil nilai CBR tanah rendaman dengan penambahan bottom ash mengalami

peningkatan pada penambahan campuran di variasi 30 % dengan masa perawatan

7 hari sebesar 8,66 %. Selanjutnya pengembangan nilai CBR mengalami

penurunan setiap penambahan bottom ash pada variasi 10% hingga 35%.

Penelitian dari Artiwi (2019), dengan penambahan terak/klinker 4%, 8%,

12% dengan waktu pemeraman 0 hari, 4 hari, dan 7 hari menunjukkan dengan

meningkatnya kadar terak, maka koefisien permeabilitas tanah menurun dari

4.53 x 10 -4 cm/dt pada usia pemeraman 0 hari dengan kadar terak 0% menjadi

6.05 x

10 -5 cm/dt pada usia pemeraman 14 hari dengan penambahan terak 12%.

Penelitian yang dilakukan Irawan (2017) Pada pengujian pemadatan

standar didapatkan nilai kadar air optimum atau ωopt sebesar 44,8% dan berat isi

kering maksimum sebesar  0,954  gr/cm3.  Dengan nilai  CBR tanah  asli  sebesar

3,67%. Secara keseluruhan nilai CBR mengalami peningkatan pada setiap jenis

varianya. Semakin banyak persentase dari bahan campuran maka semakin besar

juga nilai CBR yang didapat. Nilai CBR tertinggi yaitu pada campuran tanah

gambut + 30%
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gypsum + 10% NaCl yang memiliki nilai CBR sebesar 21% yang berarti

mengalami peningkatan sebesar 471,43% dibandingkan nilai CBR tanah gambut

asli tanpa bahan campuran.

Penelitian dari Lestari (2018) dengan menambahkan Bios 44 sebesar

5%,10%,15%,20%, dan 25% dengan masa perawatan 0 hari, 3 hari, 7 hari. Variasi

pengujian yang dilakukan yaitu  pengujian permeabilitas tanah gambut  asli  dan

pengujian  permeabilitas  tanah  gambut  campuran. Hasil  penelitian  menunjukka

bahwa nilai koefisien pemeabilitas terkecil terdapat pada campuran 25% sebesar

1,38 x 10-3 cm/detik dengan masa perawatan 7 hari.

Dari penggambaran diatas maka perlu dilakukan penelitan yang bertujuan

untuk melakukan perbaikan tanah gambut dan pemanfaatan limbah industri

pengolahan kelapa sawit. Dalam penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah gambut

(Peat Soil)  dengan pemanfaatan limbah abu cangkang kelapa sawit (abu boiler)

yang dimana pengujian ini meninjau terhadap nilai CBR rendaman, Triaxial UU,

Permeabilitas, dan Konsolidasi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh

pencampuran abu limbah biomassa sebagai bahan  tambah untuk menstabilisasi

tanah gambut dengan kadar campuran yang berbeda-beda, kemudian dapat

diamati perubahan  yang terjadi  pada  tanah  ditinjau  dari  nilai  CBR rendaman,

Triaxial UU, Permeabilitas, dan Konsolidasi sehingga dapat disimpulkan bahwa

bahan tersebut dapat digunakan sebagai alternatif bahan stabilisasi tanah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis sifat fisis tanah asli dengan pengujian karakteristik pada

tanah gambut dari dua lokasi berbeda.

2. Untuk menganalisis sifat mekanis tanah asli dengan pengujian Pemadatan

Tanah Standar, CBR rendaman, Triaxial UU, Permeabilitas, SEM dan EDX.

3.   Untuk menganalisis sifat mekanis tanah campuran dengan pengujian

Pemadatan Tanah Standar, CBR rendaman, Triaxial UU, Permeabilitas, SEM
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dan EDX.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan adalah :

1. Penelitian  ini  menggunakan metode  eksperimen yang  pengujiannya akan

dilaksanakan  di  Laboratorium  Mekanika  Tanah  Fakultas  Teknik Jurusan

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Sriwijaya.

2. Tanah gambut tidak terganggu dalam penelitian ini diambil dari sampel

tanah gambut  dengan  metode  block  sampling  dari  daerah  Inderalaya,

Sumatera Selatan.

3. Bahan campuran yang digunakan pada penelitian ini adalah abu cangkang

sawit yang dihasilkan dari PT. Tirta Fresindo Jaya (Mayora Group),

Banyuasin, Sumatera Selatan.

4. Pengujian laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian

CBR rendaman, pengujian Triaxial UU, pengujian Permeabilitas, dan

pengujian Konsolidasi. Dari pengujian tersebut akan didapatkan hasil

parameter berupa kuat tekan dan kuat geser.

5. Persentase yang digunakan pada abu cangkang sawit yaitu 5%, 10%, 15%,

20%, 25% dari berat tanah.

6. Pengujian SEM – EDS (Scanning Elektron Microccope – Energy Dispersion

x – ray Spectroscopy) dilakukan di Laboratorium Forensik Polda

Palembang.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada usulan ini dibagi menjadi 6 bab dengan

penjelasan sebagai berikut :

1. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang kajian literatur yang

menjelaskan mengenai dasar teori dari penelitian terdahulu yang menjadi
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acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian berisi tentang rancangan atau tahapan – tahapan

penyusunan laporan untuk melaksanakan penelitian, pengumpulan data,

metode analisis serta pengolahan data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV (hasil dan pembahasan) menguraikan tentang hasil penelitian dan

anallis pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan

5. PENUTUP

Bab V (penutup) membahas mengenai kesimpulan yang doperoleh dari hasil

analis  terhadap proses  penelitian kesimpulan serta  saran untuk perbaikan

penelitian di masa yang mendatang.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar  pustaka  berisikan  tentang  sumber  –  sumber  yang  akan  dijadikan

sebagai referensi teori yang digunakan pada penelitian ini.
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